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 َِّنإ ۚ َهَّللا اُوقَّتاَو ۖ ٍَدغِل ْتَمََّدق اَم ٌسَْفن ْرُظَْنتْلَو َهَّللا اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 َنُولَمَْعت اَِمب ٌرِيبَخ َهَّللا 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 1 
(Q.S. al-Hasy: 18) 
                                                             
1 Al-qur’anulkarum (al-qur’an & terjemahnya edisi tajwid), Bandung: 
Syaamil Al-Qur’an, 2006, hal: 545. 
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Mohammad Shofiyulloh, Ideologi Gerakan Organisasi Mahasiswa Islam 
Ekstra Kampus Di Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi OrganisasI HMI, 
KAMMI, IMM, PMII) Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
Isu radikalisme Agama sedang marak terjadi dan ironisnya kalangan 
akademisi pun banyak yang sudah terjangkit. Saat ini organisasi ekstra kampus 
yang banyak diminati oleh mahasiwa adalah organisasi kemahasiswaan islam. 
Hal ini tidak hanya dikarenakan jumlah pemeluk agama Islam yang menjadi 
mayoritas masyarakat Indonesia, tapi juga karena semangat Islam untuk 
membawa perubahan sosial yang lebih baik. Di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta terdapat dinamika yang cukup intens antar organisasi ekstra islam. 
Dengan maraknya isu radikalisme tadi dan tanggungjawab mahasiswa elite 
intelektual maka penting untuk memahami peta gerakan dan ideologi organisasi 
mahasiswa Islam ekstra kampus di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Penentuan subjek menggunakan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data menggunakan analisis kualitatif dengan metode 
pengmpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisis yang dikembangkan olehg Miles dan Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data. Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik trangulasi metode yaitu  menguji data hasil wawancara 
dengan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap organisasi mahasiswa Islam 
kampus di UIN Sunan Kalijaga memiliki ciri khas dan karakter masing-masing. 
Pertama, HMI memiliki gerakan intelektual yang dilakukan secara sistematis 
dan gerakan sosial sebagai  implementasi tanggungjawab keumatan. HMI MPO 
memiliki gerakan spiritual dan gerakan politik. Kedua, KAMMI memiliki 
gerakan spiritual,gerakan dakwah, dan gerakan politik. Ketiga, IMM memiliki 
gerakan intelektual, gerakan sosial dan gerakan kerohanian.  Keempat, PMII 
memiliki gerakan intelektual, gerakan spiritual, dan gerakan sosial. Sedangkan 
ideologi dalam penelitian ini terpetakan menjadi tiga yaitu pertama, ideologi 
tradisionalis-progresif organisasi mahasiswa islam ekstra kampus yang 
termasuk dalam peta ideologi ini yaitu PMII. kedua,ideologi modernis 
organisasi mahasiswa Islam yang termasuk dalam kategori ideologi ini yaitu 
IMM dan HMI. Ketiga, ideologi revivalis, organisasi yang termasuk dalam 
kategori ideologi ini yaitu HMI MPO dan KAMMI. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa merupakan bagian dari struktur masyarakat yang 
memiliki peran penting sebagai agent of change dan iron stock 
kepemimpinan bangsa. Salah satunya adalah mahasiswa menjadi 
kekuatan moral bangsa karena memiliki jumlah yang besar 
mewakili sebagian kaum intelektual bangsa yang mampu 
mempengaruhi perubahan sosial serta memiliki kekuatan korektif 
dan pencetus kesadaran masyarakat terhadap kelalaian penguasa di 
dalam tugasnya menyelenggarakan pemerintahan atas nama rakyat, 
maupun sebagai sumber dari organisasi perjuangan. 
Dalam kacamata historis, gerakan mahasiswa sebelum dan 
sesudah Indonesia merdeka mempunyai ciri yang berbeda. 
Kendatipun berbeda namun gerakan tersebut mempunyai satu nafas, 
yaitu ingin memperjuangkan kepentingan rakyat.2 Aksi-aksi 
mahasiswa 1966, 1974 dan 1978 merupakan sejarah politik praktis 
                                                             
 2 Fachry Ali, Mahasiswa, System Politik Indonesia dan Negara (Cet. I: 
Jakarta; Inti Sarana  Aksara, 1978), hal. 9. 
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mahasiswa untuk menunjukkan diri sebagai suatu kekuatan moral 
(moral force), pengabdian pada masyarakat luas. Aksi-aksi yang 
muncul pada mahasiswa angkatan ini tidak bisa dilepaskan dari 
“hubungan akrab” antar organisasi yang mempersatukan mahasiswa 
serta kiprah leluasa organisasi ekstra kampus, dipandang sebagai 
faktor yang dapat memberikan peluang bagi aksi-aksi tersebut.3 
Tempat-tempat persemaian yang baik dalam pembentukan aktivis 
gerakan protes mahasiswa adalah Himpunan Mahasiswa Jurusan 
(HMJ), Dewan Mahasiswa, Senat Mahasiswa, dan lembaga Pers, 
yang merupakan bagian dari organisasi intra kampus dan juga 
organisasi-organisasi ekstra kampus lainnya. 
Arah gerak mahasiswa tidak bisa dilepaskan dari dinamika 
organisasi mahasiswa, baik itu organisasi intra maupun ekstra 
kampus. Organisasi mahasiswa sebagai wadah yang menampung 
dan membentuk aktivisme mahasiswa melalui berbagai kegiatan di 
luar agenda perkuliahan memiliki peran yang signifikan dalam 
menentukan arah gerakan mahasiswa. Namun dengan  lahirnya 
                                                             
 3 Fauzi Syuaib, Organisasi Mahasiswa; Upaya Mencari Bentuk Baru (Cet. I: 
Yogyakarta;  Prisma, 1978), hal. 47.  
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berbagai organisasi mahasiswa menyebabkan terjadinya segmentasi 
gerakan, dimana masing-masing organsisasi memiliki arah dan pola 
gerakan yang berbeda, terutama dalam konteks organisasi 
mahasiswa ekstra kampus. 
Dalam perkembangannya, organisasi mahasiswa ekstra 
kampus sangat dinamis, dimana banyak dipengaruhi oleh latar 
belakang dan motif berdirinya organisasi tersebut. Beragam latar 
belakang berdirinya organisasi mahasiswa ekstra kampus di 
antaranya adalah atas dasar kesamaan daerah, golongan, ormas, 
agama, maupun afiliasi dengan partai politik. Latar belakang itulah 
yang nantinya akan mempengaruhi arah gerak organisasi mahasiswa 
ekstra kampus tersebut. 
Salah satu segmen organisasi mahasiswa yang cukup masif 
adalah organisasi mahasiswa yang berbasis keislaman. Hampir di 
sebagian besar Perguruan Tinggi di Indonesia, organisasi 
mahasiswa Islam memiliki peminat yang sangat besar. Hal ini tidak 
hanya dikarenakan jumlah pemeluk agama Islam yang menjadi 
mayoritas masyarakat Indonesia, tapi juga karena semangat Islam 
untuk membawa perubahan sosial yang lebih baik. Namun, tidak 
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semua organisasi mahasiswa yang bebasis Islam memiliki arah 
gerak dan tujuan yang sama. Masing-masing organisasi memiliki 
ideologi dan visi-misi gerakan yang berbeda meskipun dalam 
beberapa aspek tetap memiliki kesamaan. 
Dewasa ini, isu radikalisme Islam yang menyerang bangsa 
Indonesia sangat mengkhawatirkan, baik bagi umat islam itu sendiri 
maupun bagi masyarakat Indonesia secara umum. Dampak dari isu 
ini cukup besar, hingga menimbulkan terjadinya konflik horizontal 
di tengah masyarakat. Pergururan Tinggi pun tidak lepas dari 
serangan isu radikalisme Islam ini, timbulnya kecurigaan antara 
tentang siapa yang pancasilais dan siapa yang tidak, stigma negatif 
antar organisasi mahasiswa Islam menjadi dampak dari munculnya 
isu tersebut. Gerakan deradikalisasi menjadi kontra isu dan juga 
menjadi diskursus yang ramai diperbincangkan di beberapa 
organisasi mahasiswa Islam ekstra kampus. 
Organisasi mahasiswa Islam ekstra kampus di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai salah satu 
Perguruan Tinggi Islam Negeri, memiliki basis massa yang sangat 
besar. Sebagian besar mahasiswa di kampus ini tergabung menjadi 
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anggota di salah satu organsisasi mahasiswa Islam ekstra kampus. 
Di antara organisasi mahasiswa Islam ekstra kampus tersebut 
adalah; PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), HMI 
(Himpunan Mahasiawa Islam), IMM (Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah) dan KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 
Indoneisa).4 Masing-masing dari organisasi tersebut memiliki 
ideologi dan visi-misi gerakan yang berbeda, beberapa ada yang 
berafiliasi dengan ormas keagaman bahkan partai politik. Perbedaan 
ideologi gerakan dari masing-masing organisasi mahasiswa Islam 
ekstra kampus di UIN Sunan Kalijaga menjadikan tiap-tiap 
organisasi tersebut memiliki karakter dan pola gerakan yang relatif 
berbeda. Sebagian organsisasi bergerak di wilayah advokasi dan 
pendampingan masyarakat, sebagian lainnya ada yang bergerak di 
bidang intelektual dan kajian keislaman.  
Dalam rangka pencegahan penyebaran paham Islam radikal 
di Perguruan Tinggi Islam, Khsusnya di UIN Sunan Kalijaga, maka 
penting sekiranya sivitas akademika untuk mengetahui tentang peta 
                                                             
4 Hasil wawancara dengan Dimas Ahmad selaku Pengurus Komisariat PMII 
UIN Sunan Kalijaga Bidang Kaderisasi. 
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gerakan dan peta ideologi organisasi mahasiswa Islam ekstra 
kampus di UIN Sunan Kalijaga, yang tiap tahunnya berlomba-lomba 
merekrut kader baru. Hal ini penting karena dengan mengetahui peta 
tersebut, sivitas akademika mampu menguji konsistensi dan 
komitmen gerakan organisasi mahasiswa Islam ekstra kampus 
terhadap ideologi negara, dan juga untuk menutupi celah-celah yang 
dapat digunakan oleh oknum-oknum untuk menyusupkan paham-
paham yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. 
Berangkat dari pemaparan di atas maka peneliti tertarik 
untuk meneliti dan mengetahui bagaimana ideologi gerakan 
organisasi mahasiswa Islam ekstra kampus di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Sehingga peneliti mengangkat judul skripsi “Ideologi 
Gerakan Organisasi Islam Ekstra Kampus di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (Studi HMI, KAMMI, IMM, PMII)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gerakan organisasi mahasiwa Islam ekstra kampus 
di UIN Sunan Kalijaga? 
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2. Bagaimana ideologi organisasi mahasiswa Islam ekstra kampus 
UIN Sunan Kalijaga? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilihat dari rumusan masalah 
diatas adalah: 
1. Mengetahui peta gerakan organisasi mahasiwa Islam ekstra 
kampus; HMI, KAMMI, IMM, dan PMII di UIN Sunan 
Kalijaga 
2. Mengetahui dan menganalisis peta gerakan organisasi Islam 
ekstra kampus; HMI, KAMMI, IMM, dan PMII di UIN Sunan 
Kalijaga 
D. Kegunaan atau Manfaat Penelitian. 
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah 
khazanah literasi bagi dunia pendidikan kita tentang ideologi 
gerakan organisasi mahasiswa Islam ektra kampus, juga untuk 
kemajuan dan kebaikan pemikiran dalam organisasi. 
Manfaat secara praktis adalah : 
1. Kepada sahabat-sahabat organisasi mahasiswa untuk lebih 
meyakini bahwa organisasi adalah wadah untuk 
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mengembangkan diri yang kemudian akan melahirkan kader-
kader yang mampu memberikan kontribusi kepada negara dan 
bangsa. 
2. Kepada organisasi islam agar senantiasa menjadi organisasi 
yang mencetak kader yang militan kepada negara dan bangsa. 
Menjadi agen-agen penjaga keutuhan dan kesatuan negara dan 
bangsa. 
3. Kepada pemangku kebijakan pendidikan tentang perlunya 
kolaborasi dengan organisasi mahasiswa untuk pengembangan 
dan pemberdayaan peluru emas bangsa yaitu mahasiswa itu 
sendiri, dimulai dari kebijakan-kebijakan kampus sampai 
negara. 
E. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap berbagai 
penelitian yang terdahulu didapatkan beberapa skripsi yang relevan 
sebagai kajian pustaka, yaitu: 
Pertama, skripsi yang berjudul “Peran Kaderisasi Organisasi 
Ekstra Kampus dalam Meningkatkan Interaksi Sosial dan 
Kepemimpinan Mahasiswa (Studi Kasus Pada PMII, HMI dan 
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KAMMI di UIN Sunan Kalijaga)” yang ditulis oleh Syaefuddin 
Ahrom Al Ayubbi mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2015. Fokus penelitian pada skripsi tersebut adalah peranan pola 
kaderisasi yang dilaksanakan oleh Organisasi PMII, HMI dan 
KAMMI di UIN Sunan Kalijaga dalam pembetukan interaksi social 
serta pola kepemimpinan seorang kader. Secara garis besar 
penelitian ini tidak mengarah kepada pemetaan ideologi organisasi 
ekstra, akan tetapi lebih condong terhadap bagaimana pola dan 
proses kaderisasi yang dijalankan serta dijadikan wadah untuk 
penanaman nilai-nilai organisasi dalam Organisasi PMII, HMI dan 
KAMMI di UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitan menunjukkan 
bahwa dalam proses kaderisasi organisasi Ekstra Kampus PMII, 
HMI dan KAMMI di UIN Sunan Kalijaga berjalan berdasarkan 
nilai-nilai, budaya serta kegiatan organisasi secara simultan dan 
berkelanjutan antara kegiatan satu dengan yang lainnya, sehingga 
kader dapat menjadi pribadi yang cakap secara gerakan, cerdas dan 
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pintar secara intelektual dan memiliki mental yang tangguh serta 
memiliki karakter diri yang khas.5  
Kedua, skripsi yang berjudul “Dinamika Organisasi 
Mahasiswa Ekstra Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya (Studi 
Pada PMII, HMI, IMM dan KAMMI) 1965-2013” yang ditulis oleh 
Pipin mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas 
Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2015. 
Fokus penelitian pada skripsi tersebut adalah tentang sejarah 
organisasi mahasiswa ekstra kampus (PMII, HMI, IMM dan 
KAMMI), dinamika organisasi mahasiswa ekstra kampus IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, dan peran organisasi mahasiswa ekstra 
kampus terhadap mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
Organisasi ekstra kampus tersebut merupakan organisasi yang 
berasaskan Islam, dan sama-sama bersifat terbuka namun dalam 
prakteknya berbeda, yang bergerak sesuai dengan ideologinya 
masing-masing. Hal tersebut terlihat pada dinamika sistem 
perkaderan yang berjenjang atau tahapan dan bertujuan sama yakin 
                                                             
5 Syaefuddin Ahrom Al Ayubbi, “Peran Kaderisasi Organisasi Ekstra Kampus 
dalam Meningkatkan Interaksi Sosial dan Kepemimpinan Mahasiswa (Studi Kasus 
Pada PMII, HMI dan KAMMI di UIN Sunan Kalijaga)”, Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal.12. 
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membentuk kader-kader yang militan sesuai dengan tujuan 
organisasi masing-masing, tetapi cara konsepanya berbeda. Setiap 
tahapan tersebut adanya follow up yang bertujuan untuk menjaga, 
memperdalam dan mengembangkan pemahaman yang diberikan 
kepada angota baru dalam setiap tahapan pengaderan tersebut. 
Sedangkan untuk menjaga loyalitas kader gerakannya organisasi 
ekstra melaksanakan kegiatan-kegitan khusus bagi kadernya seperti 
kajian dan diskusi rutin baik formal maupun non formal.6 Persamaan 
penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang organisasi ekstra kampus, perbedaannya dalam penelitian 
diatas adalah menggunakan variabel dinamika organisasi sedangkan 
penelitian ini menggunakan variabel peta idiologi organisasi. Selain 
itu subjek penelitian diatas adalah IAIN Sunan Ampel Surabaya 
sedangkan dalam penelitian ini adalah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial dan Relasi 
Sosial Antar Mahasiswa yang Tergabung dalam Organisasi PMII 
                                                             
6, Pipin, (IMM dan KAMMI) 1965-2013”, Skripsi, Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, “Dinamika Organisasi Mahasiswa Ekstra 
Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya (Studi Pada PMII, HMI, 2015, hal. vii. 
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dan HMI” yang ditulis oleh Bayu Segara mahasiswa jurusan 
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Fokus penelitian pada 
skripsi tersebut adalah interaksi social dan relasi lintas organisai 
PMII dan HMI. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
interaksi dan relasi social antar anggota Organisasi PMII dan HMI 
di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta rentan perselisihan ketika Pemilu Mahasiwa 
(PEMILWA) sedang berlangsung. Namun interkasi dan relasi social 
serta kerja sama antar anggota organisasi PMII dan HMI di Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
dapat terjalin secara baik ketika memiliki tujuan dan kesadaran 
bersama seperti advokasi isu nasional berupa kenaikan harga BBM, 
kegiatan hari besar nasional yang dilakukan kerja sama dalam 
bentuk demonstrasi mahasiswa.7 Persamaan penelitian diatas adalah 
sama sama menggunakan metode kualitatif akan tetapi berbeda 
dalam subjek penelitiannya dan variabel pada penelitian diatas 
                                                             
7 Bayu Segara, “Interaksi Sosial dan Relasi Sosial Antar Mahasiswa yang 
Tergabung dalam Organisasi PMII dan HMI”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, hal. xv. 
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adalah Interaksi Sosial dan Relasi Sosial sedangkan penelitian ini 
menggunakan variabel peta idiologi organisasi. 
Penelitian-penelitian di atas memiliki fokus penelitian yang 
berbeda dengan yang penulis lakukan, yaitu tentang pemetaan 
ideologi gerakan yang terdapat dalam Organisasi PMII, HMI, IMM 
dan KAMMI yang diberikan kepada kader organisasi tersebut. 
Penelitian-penelitian di atas masing-masing membahas tentang 
proses kaderisasi dalam sebuah organisasi ekstra kampus dan relasi 
social yang terjadi baik sesame organisasi maupun lintas organisasi. 
Dalam skripsi tersebut belum ada yang membahas bagaimana 
pemetaan konten ideologisasi gerakan yang diterapkan dan 
dipahami oleh masing-masing organiasisai. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tema dan judul penelitian ini belum pernah dikaji. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 
secara mendalam dan seksama. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai skripsi, sehingga mudah dipahami serta 
mendapatkan gambaran yang utuh dan sistematis. Pembahasan 
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skripsi ini terbagi dalam lima bab. Bagian awal terdapat judul, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman persetujuan konsultan, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 
lampiran, dan halaman abstrak. Kemudian bagian selanjutnya dibagi 
dalam lima bab, sebagai berikut:  
Bab I adalah bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah yang memberikan gambaran kondisi di lapangan serta 
penjelasan secara akademik mengenai alasan peneliti memilih judul 
tersebut. Selanjutnya rumusan masalah yang bertujuan untuk 
memberi batasan pokok penelitian yang akan dilakukan. Kemudian 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta telaah pustaka untuk 
memaparkan penelitian terdahulu yang sejenis dan perbedaan 
dengan topik yang dipilih peneliti, dan diakhiri dengan sistematika 
penulisan. 
Bab II berisi tentang kerangka teori dan metode penelitian. 
Kerangka teori memaparkan teori yang relevan yang dijadikan 
sebagai landasan dalam penelitian. Sementara metode penelitian 
15 
 
berisi penjelasan tentang pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik validitas dan keabsahan data. 
Bab III menjelaskan tentang gambaran umum organisasi islam 
ekstra kampus yang meliputi sejarah berdiri, visi dan misi, ideologi 
organisasi, struktur dan gerakan organisasi. 
Bab IV merupakan pembahasan hasil analisis data lengkap 
sesuai dengan topik dan sasaran penelitian, tentang pemetaan 
idiologi gerakan organisasi islam ekstra kampus di UIN Sunan 
Kalijaga. 
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari 
penelitian berupa jawaban terhadap rumusan masalah, memaparkan 
kelebihan dan kekurangan serta saran-saran. Pada bab ini 








Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, terdapat 2(dua) 
kesimpulan, yaitu : 
1. Gerakan organisasi mahasiswa islam ekstra kampus di UIN 
Sunan Kalijaga adalah sebagai berikut, setiap organisasi ekstra 
kampus memimiliki gerakan yang berbeda-beda, perbedaan ini 
karena dipengaruhi oleh ideologi masing-masing organisasi. 
HMI fokus pada gerakan intelektual dan sosial sedangkan HMI 
MPO memiliki fokus gerakan spiritual dan politik, KAMMI 
fokus gerakan dakwah, Intelektual dan politik, IMM fokus pada 
gerakan Intelektual, humanitas atau sosisal dan spiritual, dan 
PMII fokus pada gerakan Intelektual, sosial dan spiritual. 
2. dalam pemetaan ideologi organisasi mahasiswa islam ektra 
kampus UIN Sunan Kalijaga kami menemukan beberpa ideologi, 
yaitu tradisionaliss-progresif, modernis, dan revivalis, dalam 
perspektif latar belakang, visi misi, muatan materi dan hasil 
penelitian lainnya pebulis menyimpulkan bahwa yang tergolong 
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tradisionalis-progresif adalah Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia. Kemudian HMI dan IMM masuk golongan yang sama 
yaitu modernis meskipun basis organisasi HMI lebih umum 
daripada IMM yang homogen. Terakhir adalah ideologi revivalis, 
dimana didalamnya terdapat organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia dan Himpunan Mahasiswa Islam MPO, kedua 
organisasi tersebut mempunya kesamaan dalam prinsip-prinsip 
keorganisasian. 
B. Saran 
Organisasi mahasiswsa islam ektra kampus mempunyai tujuan besar 
yang sama, yaitu membangun roda organisasi yang maju dana juga 
basis kader yang kuat, militan dan mampu mengantrakan organisasi 
sesuai tujuannya, sekiranya dalam konteks berbangsa dan bernegara 
mahasiswa adalah agen penanggungjawab cita-cita kemerdekaan 
Indonesia, kiranya organisasi tetap menjaga tanggungjawabnya 
yang sesuai visi cita negara tercinta, Indonesia. 
C. Penutup 
Demikian yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian yang 
berjudul “Peta Ideologi Gerakan Organisasi Islam Ekstra Kampus di 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi PMII, HMI, IMM, KAMMI)”.. 
Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan masukan 
dalam pengembangan organisasi. Atas kesalahan kata dan penulisan 
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